BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dapat
dibuat dalam sediaan spray gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, sediaan spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena
odorata L.) konsentrasi 7,5%, 10%, 12,5% memiliki aktivitas terhadap
penyembuhan luka insisi pada kelinci New Zealand.

Ketiga, sediaan spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh(Chromolaena
odorata L.) konsentasi 10% efektif dalam mempercepat penyembuhan luka insisi

pada kelinci New Zealand.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan kombinasi karbopol dengan gelling agent
lainnya atau variasi konsentrasi basis karbopol untuk mendapatkan formula yang
lebih optimal.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ke tingkat histologi kulit

untuk mengetahui aktivitas penyembuhan luka.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman kirinyuh

o @ Vi

0112 BUDI

UPT-LABORATORIUM

Nomor : 4VDET/UPT-LAB/4.04.2020

Hal : Hasil determinasi tumbuhan

Lamp. :-

Nama Pemesan : Nia Dyah Permata Sari

NIM : 22169720A

Alamat : Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta.

Nama sampel : Kirinyuh (Chromolaena odorata L. King & H.E. Robins /

Eupatorium odoratum L.)

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida/Dicotyledoneae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae/Compositae

Genus : ChromolaenaEupatorium

Species ! Chromolaena  odorata L. King & H.E.Robins / Eupatorium

adoratm L.

. Letjen Sutoyo, Mojosongo-5olo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www setiabudi acid, e-mail : lnfo@setigbudiacid
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Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) ¢
1b—2b—3b—4b - 6b-7b-9b— 10b— 11b- 12b - 13b— 14b— 16:-239»-2435-,"%;’.4.
248b — 249b - 250b — 266a - Famili. 121. Compositae/Asteraceac - 1b-3a -4b-5b-6b-
15b - 16a- 17b - 18a — 12. Eupatorium - 1b - 2b - 3b - 4b - Sb 6b. Eupatorium odoratum LI

Chromolaena odorata L. King & H E.Robins.

Deskripsi:

Habitus - perdu yang tumbuh tegak, bercabang banyak, tinggi 2-6 meter, berkembang
cepat

Akar - Akar tunggang.

Batang - batang yang tegak. berkayu, ditumbuhi rambut-rambut halus, bercorak gans-
garis membujur yang paralel, diamcter batang sekitar 2 cm, tinggi bisa
mencapai 5 meter bahkan bisa lebih, bercabang-cabang.

Daun - daun tunggal berhadapan, bulat telur, tepi bergenigi, ujung dan pangkal runcing,
permukaan berbulu halus pertulangan menyirip, berwarna hijau muda dengan
panjang 4-5 cm dan lebar 1-1,5 cm. serta bertangkai pendek, permukaannyva
berbulu pendek dan kaku dan bila diremas terasa bau yang sangat menyengat

Bunga - Bunga majemuk, malai, tumbuh di ujung batang, kelopak bentuk lonceng dan
mahkota bunga berbentuk jarum.

Buah - Buah kecil, berbulu coklat kehitaman dengan biji berbentuk jarum, kecil dan
berwarna hitam.

Surakarta, 4 April 2020

Kepala UPT-LAB Penanggung jawab
1 i Determinasi Tumbuhan
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Lampiran 2. Surat ethical clearance

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

I Hospital
RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK

Nomor : 385/ Il / HREC / 2020

Sl cewan

D0 SO OSSO ftee Dr.
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

setelah menilai rancangan penslitian yang dissulkan, dengan ini menyatakan
Thet the ressarch proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS SPRAY GEL EKSTRAK DAUN KIRINYUH (Chromolaena odorata L.) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA INSISI
PADA KELINCI NEW ZEALAND

Principal investiator : NIA DYAH PERMATA SARI
Paneliti Utama 22164720A

Location of reseacch : Universitas Sefia Budi Surakarla
Lokasi Tempat Penelitian

15 sthically approved
Dinyatakan layak etik

“Issued on.: 05 Marat 2020
— AN

\ Dr. Wahy S
18770224 201001 1 004
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Lampiran 3. Perhitungan presentase rendemen berat kering daun Kirinyuh
terhadap berat basah daun kirinyuh

Berat Basah Berat kering

10000 gram 2000 gram

berat kering (gram)
Rendemen = x 100%
berat basah (gram)

_ 2000 (gram)
~ 10000 (gram)

=20%

x100%

Lampiran 4. Perhitungan presentase rendemen berat serbuk terhadap berat
kering daun kirinyuh

Berat serbuk Berat kering
1550 gram 2000 (gram)

_ beratserbuk (gram)

Rendemen X 100%

beratkering

_ 1550 (gram)

- 100%
2000 (gram)

=77,5%

Lampiran 5. Perhitungan presentase rendemen ekstrak daun kirinyuh

Berat serbuk Berat wadah | Berat wadah + | Berat ekstrak
kosong ekstrak kental
1000 (gram) 520 (gram) 730,5 (gram) 210,5 (gram)

beratekstrak

- beratserbuk
_210,5 (gram)
~ 1000 (gram)

=21,05%

Rendemen x 100%

X 100%
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Lampiran 6. Hasil penetapan kadar lembab serbuk daun kirinyuh dengan

menggunakan mouisture balance.

Pengujian Berat serbuk Kadar lembab (%0)
Replikasi | 2,0 gram 7,9 %

Replikasi Il 2,0 gram 8,%

Replikasi 111 2,0 gram 74 %

Rata - rata 7,76%

Lampiran 7. Ekstrak daun kirinyuh

Maserasi Rotary evaporator



Ekstrak kental daun kirinyuh
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Lampiran 8. ldentifikasi kandungan senyawa daun kirinyuh

Kandungan Hasil uji Gambar
senyawa
Flavonoid Terbentuk warna
kuning pada lapisan
amil alkohol
Saponin Terbentuk buih yang
tidak hilang
Tanin Terbentuk warna
hijau kehitaman
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Lampiran 9. Alat uji

84

Uji Kandungan lembab (Mousiture balance)




Uji homogenitas
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Uji pola penyemprotan Uji daya lekat pada tangan

Lampiran 10. Sediaan spray gel

Uji stabilitas sediaan spray gel



Lampiran 11. Uji aktivitas penyembuhan luka insisi

t.

Hari ke-0

Hari ke-7

wihik

Hari ke-12 Hari ke-15
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Lampiran 12. Hasil statistik uji pH

88

Waktu Kontrol negatif Fl Fil FllI
Hari ke 1 6,28 6,12 5,84 5,65
6,27 6,11 5,84 5,65
6,28 6,12 5,83 5,67
Rata-rata 6,28 6,12 5,84 5,66
Hari ke 7 6,28 6,14 5,85 5,62
6,3 6,13 5,86 5,64
6,29 6,13 5,85 5,62
Rata-rata 6,29 6,13 5,85 5,63
Hari ke 14 6,26 6,11 5,84 5,58
6,26 6,11 5,82 5,59
6,25 6,09 5,83 5,58
Rata-rata 6,26 6,10 5,83 5,58
Hari ke 21 6,24 6,09 5,81 5,56
6,23 6,08 5,80 5,56
6,24 6,07 5,81 5,55
Rata-rata 6,24 6,08 5,81 5,56
Formula Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
Kontrol negatif 6,28+0,01 6,29+0,01 6,26+0,01 6,24+0,01
Formula | 6,12+0,01 6,13+0,01 6,10+0,01 6,08+0,01
Formula Il 5,84+0,01 5,85+0,01 5,83+0,01 5,81+0,01
Formula I 5,66+0,01 5,63+0,01 5,58+0,01 5,56+0,01
Keterangan
Formula | : spray gel ekstrak daun Kirinyuh 7,5%
Formula Il : spray gel esktrak daun kirinyuh 10%
Formula 111 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 12,5%



Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
pH 48 5.9527 .25737 5.55 6.30
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pH

N 48
Normal Parameters®” Mean >-9527

Std. Deviation .25737

Absolute 176
Most Extreme Differences Positive 141

Negative -.176
Kolmogorov-Smirnov Z 1.217
Asymp. Sig. (2-tailed) .103

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Univariate Analysis of Variance

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: pH

F dfl

df2

Sig.

.865 15

3

2 .605

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +

Kelompok * Waktu
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Tests of Between-Subjects Effects

90

Dependent Variable: pH
Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 3.111° 15 .207 3211.645 .000
Intercept 1700.867 1 1700.867 26336010.613 .000
Kelompok 3.081 1.027 15899.989 .000
Waktu .025 .008 127.086 .000
Kelompok * Waktu .006 .001 10.384 .000
Error .002 32 6.458E-005
Total 1703.981 48
Corrected Total 3.113 47
a. R Squared =.999 (Adjusted R Squared = .999)
Post Hoc Tests
Kelompok
Homogeneous Subsets
pH
Student-Newman-Keuls®”
Kelompok N Subset
1 2 3 4
Formula 3 12 5.6058
Formula 2 12 5.8317
Formula 1 12 6.1083
Kontrol negatif 12 6.2650
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 6.458E-005.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.




Waktu

Homogeneous Subsets

91

pH

Student-Newman-Keuls*”

Waktu N Subset

1 2 3

Hari ke 21 12 5.9200

Hari ke 14 12 5.9433

Hari ke 1 12 5.9717
Hari ke 7 12 5.9758
Sig. 1.000 1.000 213

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 6.458E-005.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.



Lampiran 13. Hasil statistik uji viskositas

Waktu Kontrol negatif Formula | Formula Il | Formula Ill
12 10 8,5 7,5
Hari ke 1 11,5 9,5 8,5 7,1
12 9,5 9 7,5
Rata-rata 11,83 9,67 8,67 7,37
12 9,1 8,5 7,5
Hari ke 7 11,5 9,1 8,1 7
11,5 9 8,1 7,5
Rata-rata 11,67 9,07 8,23 7,33
Hari ke 11 9,5 8 7,5
14 11,5 9 8 7
11,5 8,5 8,1 7,20
Rata-rata 11,33 9,00 8,03 7,20
Hari ke 1 85 8 l
21 11 8,5 7,5 7,1
11,17 9 7,5 7
Rata-rata 11,17 8,67 7,67 7,03
Formula Viskositas (dpAs)
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
Kontrol negatif ~ 11,83+0,29  11,67+0,29 11,33+0,29  11,17+0,29
Formula | 9,67+0,29 9,07+0,23 9,00+0,29 8,67+0,29
Formula Il 8,67+0,29 8,23+0,23 8,03+0,06 7,67+0,26
Formula 111 7,37+0,29 7,33+£0,29 7,20+0,29 7,03+0,06
Keterangan
Formula 1 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 7,5%
Formula Il : spray gel esktrak daun Kirinyuh 10%
Formula 111 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 12,5%




Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Viskositas 48 8.9958 1.64885 7.00 12.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Viskositas

N 48
Normal Parameters®” Mean 89958

Std. Deviation 1.64885

Absolute .160
Most Extreme Differences Positive .160

Negative -.138
Kolmogorov-Smirnov Z 1.107
Asymp. Sig. (2-tailed) 172

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: Viskositas

F

dfl

df2

Sig.

1.583

15

32

.135

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +

Kelompok * Waktu
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Tests of Between-Subjects Effects

94

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,074.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.

b. Alpha = .05.

Dependent Variable: Viskositas
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 125.406° 15 8.360 112.724 .000
Intercept 3884.401 1 3884.401 52373.944 .000
Kelompok 121.242 40.414 544.910 .000
Waktu 3.584 1.195 16.109 .000
Kelompok * Waktu .579 .064 .868 .563
Error 2.373 32 .074
Total 4012.180 48
Corrected Total 127.779 47
a. R Squared =,981 (Adjusted R Squared =,973)
Post Hoc Tests
Kelompok
Homogeneous Subsets
Viskositas
Student-Newman-Keuls*”
Kelompok N Subset
1 2 3 4
Formula 3 12 7.2333
Formula 2 12 8.1500
Formula 1 12 9.1000
Kontrol negatif 12 11.5000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Post Hoc Tests

Waktu

Homogeneous Subsets

Viskositas

Student-Newman-Keuls®”

Waktu N Subset

1 2 3

Hari ke 21 12 8.6333

Hari ke 14 12 8.8917

Hari ke 7 12 9.0750

Hari ke 1 12 9.3833
Sig. 1.000 .109 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,074.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 14. Hasil statistik uji daya lekat
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Waktu Kontrol negatif Formula | Formula Il | Formula IlI
Hari ke 1 15,82 14,58 13,67 12,31
15,59 13,96 13,75 11,85
15,37 14,11 12,98 11,78
Rata-rata 15,59 14,22 13,47 11,98
Hari ke 7 14,65 12,95 13,11 10,82
14,88 13,22 12,91 11,14
15,22 13,48 12,79 11,07
Rata-rata 14,92 13,22 12,94 11,01
Hari ke 14 13,63 12,84 11,17 10,67
14,12 13,16 12,04 11,02
13,97 13,2 11,85 10,45
Rata-rata 13,91 13,07 11,69 10,71
Hari ke 21 14,05 12,27 10,91 10,04
13,93 12,89 11,13 10,33
13,52 12,53 11,09 10,28
Rata-rata 13,83 12,56 11,04 10,22
Formula - - Daya lekat - .
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
Kontrol negatif ~ 15,59+0,23  14,92+0,29  13,91+0,25  13,83+0,28
Formula | 14,22+0,32  13,22+0,27 13,07£0,20 12,56+0,31
Formula Il 13,47+0,42  12,94+0,16 11,69+0,46  11,04+0,12
Formula 111 11,98+0,29  11,01+0,17 10,71+0,29  10,22+0,16
Keterangan
Formula 1 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 7,5%
Formula Il : spray gel esktrak daun Kirinyuh 10%
Formula 111 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 12,5%



Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Dayalekat 48 12.7729 1.54474 10.04 15.82
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dayalekat
N 48
Normal Parameters” Mean 127729
Std. Deviation 1.54474
Absolute 121
Most Extreme Differences  Positive 21
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .839
Asymp. Sig. (2-tailed) 482

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: Dayalekat
F dfl df2 Sig.
1.049 15 32 436

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +
Kelompok * Waktu
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Tests of Between-Subjects Effects

98

Dependent Variable: Dayalekat
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 109.693" 15 7.313 95.121 .000
Intercept 7831.075 1 7831.075 101862.124 .000
Kelompok 82.798 27.599 358.995 .000
Waktu 24.807 8.269 107.558 .000
Kelompok * Waktu 2.088 .232 3.018 .010
Error 2.460 32 .077
Total 7943.228 48
Corrected Total 112.153 47
a. R Squared =.978 (Adjusted R Squared = .968)
Post Hoc Tests
Kelompok
Homogeneous Subsets
Dayalekat
Student-Newman-Keuls*”
Kelompok N Subset
1 2 3 4
Formula 3 12 10.9800
Formula 2 12 12.2833
Formula 1 12 13.2658
Kontrol negatif 12 14.5625
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .077.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha =,05.




Waktu

Homogeneous Subsets

Dayalekat
Student-Newman-Keuls®”
Waktu N Subset
1 2 3 4
Hari ke 21 12 11.9142
Hari ke 14 12 12.3433
Hari ke 7 12 13.0200
Hari ke 1 12 13.8142
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .077.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha =,05.
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Lampiran 15. Hasil statistik uji pola penyemprotan

100

Waktu Jarak Kontrol FI FIl FlI
Semprotan negatif

3,2 4,7 5,8 7,1

3cm 3,1 51 6,1 6,8

3,4 5,3 6,3 7,2

Rata-rata 3,23 5,03 6,07 7,03

3,7 59 6,8 7,8

. 5cm 3,9 5,6 6,7 7,5

Hari ke 1 38 5,8 6,6 7.7

Rata-rata 3,80 577 6,70 7,67

55 7,1 7,2 8,3

10 cm 5,4 6,6 7,1 8,4

51 6,8 7,4 8,1

Rata-rata 5,33 6,83 7,23 8,27

3,9 5,4 6,9 7.4

3cm 4,3 5,6 6,7 7,8

3,9 5,7 6,6 7,5

Rata-rata 4,03 5,57 6,73 7,57

4,8 6,1 7,2 8,4

. 5¢cm 4,5 6,3 7,4 8,1

Hari ke 7 4,6 6,4 75 8,5

Rata-rata 4,63 6,27 7,37 8,33

6,2 7,3 8,1 9,2

10 cm 6,5 6,9 75 8,6

6,3 7,1 7.8 9,1

6,33 7,10 7,80 8,97

4,8 6,2 7,1 79

3cm 4,5 6,3 7,4 8,2

4,7 6,1 7,3 8,3

Rata-rata 4,67 6,20 1,27 8,13

55 6,8 8,1 9,1

Hari ke 5cm 52 6,9 8,3 8,9

14 5,3 7,2 8,4 8,8

Rata-rata 5,33 6,97 8,27 8,93

7,1 7,6 8,8 9,3

10 cm 6,6 7,4 9,1 9,5

6,9 79 9,2 9,2

Rata-rata 6,87 7,63 9,03 9,33




101

57 7,1 7,5 8,5
3cm 5,2 7,3 7,7 8,4
58 7,2 79 8,7
Rata-rata 5,57 7,20 7,70 8,53
6,6 7,4 8,9 9,6
Hari ke 5cm 6,2 7,6 8,7 9,3
21 6,5 7,3 8,6 9,4
Rata-rata 6,43 7,43 8,73 9,43
7,5 8,6 8,9 10,3
10 cm 7,3 8,7 9,1 9,6
7,1 8,1 9,4 10,2
Rata-rata 7,30 8,47 9,20 10,07
Formula Jarak Diameter pola penyemprotan (cm+SD)
semprotan Harike 1 Harike7 Harike14 Harike 21
Kontrol 3cm 3,23+0,15 4,03+0,23 4,67+0,15 5,57+0,32
negatif 5cm 3,80+0,10 4,63+0,15 5,331#0,15 6,4310,21
10 cm 5,33+0,21 6,33+0,15 6,87+0,25 7,30+0,20
Formula 3cm 5,03+0,31 5,57+0,15 6,20+0,10 7,20+0,10
I 5cm 577£0,15 6,27£0,15 6,97£0,21  7,43%0,15
10 cm 6,83+0,25 7,10+0,20 7,63+0,25 8,47+0,32
Formula 3cm 6,07£0,25 6,23+0,15 7,27£0,15 7,70£0,20
I 5cm 6,70£0,10 7,37+0,15 8,27+0,15 8,73+0,15
10 cm 7,23+0,15 7,80+0,30 9,03£0,21  9,20+0,26
Formula 3cm 7,03+0,21 7,57+0,21 8,13#0,21 8,53%0,15
i 5cm 7,67£0,15 8,33+0,21 8,93+0,15 9,43+0,15
10 cm 8,27+0,15 8,97+0,32 9,33#0,15 10,07+0,15
Keterangan
Formula | : Spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh 7,5%
Formula Il : Spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh 10%
Formula Il : Spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh 12,5%




Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Polapenyemprotan

144

7.0472

1.56737

3.10

10.30

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Polapenyempro

tan
N 144
Normal Parameters®” Mean roarz
Std. Deviation 1.56737
Absolute .083
Most Extreme Differences  Positive .038
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .995
Asymp. Sig. (2-tailed) .276

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: Polapenyemprotan

F dfl

df2

Sig.

1.598 15

128

.083

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +

Kelompok * Waktu
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Dependent Variable:

Tests of Between-Subjects Effects

Polapenyemprotan

103

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 284.017% 15 18.934 36.022 .000
Intercept 7163.391 1 7163.391 13627.971 .000
Kelompok 208.762 69.587 132.386 .000
Waktu 75.041 25.014 47.587 .000
Kelompok * Waktu 2.259 .251 478 .888
Error 67.282 128 .526

Total 7502.820 144

Corrected Total 351.299 143

a. R Squared = .808 (Adjusted R Squared =.786)
Post Hoc Tests
Kelompok
Homogeneous Subsets

Polapenyemprotan

Student-Newman-Keuls®”

Kelompok N Subset

1 2 3 4

Kontrol negatif 36 5.2944

Formula 1 36 6.7056

Formula 2 36 7.6694

Formula 3 36 8.5194

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .526.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 36.000.

b. Alpha = ,05.



Waktu

Homogeneous Subsets

Polapenyemprotan

Student-Newman-Keuls

ab,c

Waktu N Subset

1 2 3 4
Hari ke 1 37 6.1027
Hari ke 7 36 6.7306
Hari ke 14 35 7.3943
Hari ke 21 36 7.9972
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .526.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 35.986.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is

used. Type | error levels are not guaranteed.

c. Alpha = ,05.
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Lampiran 16. Hasil statistik uji stabilitas pH

105

Waktu Kontrol negatif Formula I Formula Il | Formula 111
6,37 5,84 5,58 5,48
Hari ke 1 6,35 5,81 551 5,42
6,29 5,89 5,56 5,47
Rata-rata 6,34 5,85 5,55 5,46
6,3 5,65 5,45 5,28
Hari ke 21 6,28 5,62 5,41 5,15
6,26 5,58 5,47 5,35
Rata-rata 6,28 5,2 5,44 5,26
Stabilitas pH
Formula Hari ke-1 Hari ke-21
Kontrol negatif 6,34+0,04 6,28+0,02
Formula | 5,85+0,03 5,62+0,04
Formula Il 5,55+0,04 5,44+0,03
Formula 11 5,46x0,03 5,26x0,10
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
pH 24 5.7238 .38209 5.15 6.37
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pH
N 24
ab Mean 5.7238
Normal Parameters™ o
Std. Deviation .38209
Absolute .202
Most Extreme Differences Positive .202
Negative -.170
Kolmogorov-Smirnov Z .987
Asymp. Sig. (2-tailed) .284

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: pH

F

dfl

df2

Sig.

1.997

7 16

119

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +

Kelompok * Waktu

Tests of Between-Subjects Effects

106

Dependent Variable: pH

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.

Squares

Corrected Model 3.321% 7 A74 204.399 .000
Intercept 786.272 1 786.272 338788.454 .000
Kelompok 3.161 3 1.054 454.058 .000
Waktu 131 1 131 56.246 .000
Kelompok * Waktu .029 3 .010 4,124 .024
Error .037 16 .002

Total 789.629 24

Corrected Total 3.358 23

a. R Squared = .989 (Adjusted R Squared =.984)
Post Hoc Tests
Kelompok

Homogeneous Subsets

pH

Student-Newman-Keuls®”

Kelompok N Subset

1 2 3 4

Formula 3 6 5.3583

Formula 2 6 5.4967

Formula 1 6 5.7317

Kontrol negatif 6 6.3083

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .002.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha =,05.




Lampiran 17. Hasil statistikuji stabilitas viskositas
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Waktu Kontrol negatif Formula | Formula Il | Formula Il
14 9,1 8 7
Hari ke 1 13,5 9 8,1 6,9
14 9 8 6,6
Rata-rata 13,83 9,03 8,03 6,83
11 8,5 7,5 6
Hari ke 21 11,5 8 7,1 5,5
11 8,5 7,5 59
Rata-rata 11,17 8,33 7,37 5,80
Stabilitas Viskositas
Formula Hari ke-7 Hari ke-21
Kontrol negatif 13,83+0,29 11,17+0,29
Formula | 9,03+0,06 8,33+0,29
Formula Il 8,03+0,06 7,37+0,23
Formula 111 6,83+0,21 5,80+0,26
Keterangan
Formula | : spray gel ekstrak daun Kirinyuh 7,5%
Formula 11 : spray gel esktrak daun kirinyuh 10%
Formula 111 : spray gel ekstrak daun kirinyuh 12,5%

Descriptive Statistics

N Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Viskositas

24 8.8208

2.50165

5.50

14.00




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Viskositas
N 24
Normal Parameters” Mean 88208
Std. Deviation 2.50165
Absolute .206
Most Extreme Differences  Positive .206
Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z 1.007
Asymp. Sig. (2-tailed) .262

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: Viskositas
F dfl df2 Sig.
4.785 7 16 .005

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelompok + Waktu +

Kelompok * Waktu

Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: Viskositas

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.

Squares

Corrected Model 142.593° 7 20.370 242.025 .000
Intercept 1867.370 1 1867.370| 22186.579 .000
Kelompok 130.215 3 43.405 515.701 .000
Waktu 9.004 1 9.004 106.975 .000
Kelompok * Waktu 3.375 3 1.125 13.365 .000
Error 1.347 16 .084

Total 2011.310 24

Corrected Total 143.940 23

a. R Squared =,991 (Adjusted R Squared =,987)



Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum | Maximum
Viskositas 24 8.8208 2.50165 5.50 14.00
Kelompok 24 2.50 1.142 1 4
Kruskal-Wallis Test
Ranks

Kelompok Mean Rank

Kontrol negatif 6 21.50

Formula 1 6 15.17
Viskositas ~ Formula 2 6 9.83

Formula 3 6 3.50

Total 24

Test Statistics®”

Viskositas
Chi-Square 21.230
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping

Kelompok

Variable:
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Lampiran 18. Hasil statistik uji aktivitas penyembuhan luka

% Penyembuhan Luka Insisi

Waktu Formula Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3 Kelinci 4 Kelinci 5
Hari ke 0  Kontrol negatif 0 0 0 0 0
Formula 1 0 0 0 0 0
Formula 2 0 0 0 0 0
Formula 3 0 0 0 0 0
Kontrol positif 0 0 0 0 0
Harike 1  Kontrol negatif 4,55 4,35 8,70 0,00 4,76
Formula 1 0,00 9,52 8,70 13,64 5,00
Formula 2 4,76 13,64 14,29 21,74 8,70
Formula 3 9,52 12,50 10,53 14,29 10,00
Kontrol positif 12,50 10,00 9,09 9,52 9,09
Hari ke 2  Kontrol negatif 13,64 13,04 13,04 5,00 9,52
Formula 1 10,00 9,52 17,39 18,18 10,00
Formula 2 14,29 18,18 23,81 26,09 21,74
Formula 3 19,05 25,00 15,79 23,81 25,00
Kontrol positif 25,00 20,00 18,18 23,81 22,73
Hari ke 3 Kontrol negatif 13,64 17,39 17,39 10,00 14,29
Formula 1 15,00 14,29 30,43 22,73 15,00
Formula 2 23,81 22,73 33,33 30,43 34,78
Formula 3 23,81 37,50 21,05 28,57 35,00
Kontrol positif 37,50 25,00 22,73 33,33 36,36
Hari ke 4  Kontrol negatif 18,18 21,74 26,09 10,00 19,05
Formula 1 20,00 19,05 30,43 22,73 25,00
Formula 2 28,57 27,27 38,10 34,78 43,48
Formula 3 38,10 41,67 31,58 33,33 50,00
Kontrol positif 50,00 35,00 31,82 38,10 50,00
Hari ke 5  Kontrol negatif 22,73 26,09 30,43 15,00 19,05
Formula 1 20,00 23,81 39,13 27,27 30,00
Formula 2 38,10 31,82 42,86 47,83 47,83
Formula 3 47,62 45,83 42,11 38,10 55,00
Kontrol positif 62,50 40,00 45,45 47,62 59,09
Hari ke 6  Kontrol negatif 27,27 30,43 34,78 20,00 28,57
Formula 1 25,00 33,33 43,48 31,82 35,00
Formula 2 52,38 36,36 47,62 43,48 56,52
Formula 3 57,14 50,00 52,63 42,86 65,00
Kontrol positif 70,83 55,00 54,55 47,62 63,64
Hari ke 7 Kontrol negatif 31,82 30,43 39,13 25,00 33,33
Formula 1 35,00 38,10 52,17 40,91 40,00
Formula 2 61,90 45,45 61,90 47,83 60,87
Formula 3 71,43 58,33 52,63 57,14 70,00
Kontrol positif 79,17 60,00 63,64 66,67 72,73
Hari ke 8  Kontrol negatif 36,36 34,78 43,48 30,00 38,10




Hari ke 9

Hari ke 10

Hari ke 11

Hari ke 12

Hari ke 13

Hari ke 14

Hari ke 15

Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif
Kontrol negatif
Formula 1
Formula 2
Formula 3
Kontrol positif

50,00
66,67
80,95
83,33
45,45
60,00
76,19
85,71
87,50
63,64
65,00
80,95
90,48
100
68,18
75,00
95,24
95,24
100,00
72,73
85,00
95,24
100,00
100,00
86,36
95,00
100,00
100,00
100,00
90,91
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

47,62
59,09
70,83
75,00
43,48
57,14
72,73
83,33
85,00
60,87
66,67
81,82
87,50
95,00
69,57
76,19
100
91,67
100,00
78,26
90,48
95,45
100,00
100,00
86,96
100,00
100,00
100,00
100,00
95,65
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

56,52
66,67
57,89
77,27
52,17
69,57
71,43
84,21
81,82
65,22
73,91
85,71
89,47
95,45
65,22
82,61
90,48
100
100,00
82,61
91,30
100,00
100,00
100,00
91,30
100,00
100,00
100,00
100,00
95,65
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

40,91
52,17
61,90
71,43
35,00
54,55
65,22
71,43
80,95
55,00
63,64
78,26
80,95
90,48
55,00
77,27
82,61
90,48
100,00
75,00
71,27
91,30
100,00
100,00
80,00
86,36
100,00
100,00
100,00
90,00
90,91
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

111

50,00
69,57
75,00
71,27
42,86
60,00
78,26
85,00
86,36
52,38
75,00
86,96
90,00
90,91
66,67
80,00
91,30
100
100,00
80,95
95,00
100,00
100,00
100,00
85,71
100,00
100,00
100,00
100,00
95,24
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
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Rata-rata pengecilan panjang luka sayat

Hari ke- Formula | Formula Il Formula HI Kontrpl Kon_tr_ol
negatif positif
Ke-0 0+0 0+0 0+0 0+0 0+0
Ke-1 7,37£5,14 12,6246,41 11,37+1,99 4,47+3,08 10,04+1,42
Ke-2 13,02+4,37 20,82+4,67 21,73+4,13 10,85+3,65 21,94+2 80
Ke-3 19,49+7,03 29,02+5,49 29,19+7,04 14,54+3,07 30,98+6,72
Ke-4 23,44+4,56 34,44+6,73 38,93+7,35 19,01+5,90 40,9848,53
Ke-5 28,04+7,25 41,68+6,84 45,73+6,34 22,66x6,00 50,93+9,50
Ke-6 33,73+6,65 47,27+7,83 53,5318,24 28,2115,40 58,33+9,01
Ke-7 41,24+6,52 55,5918,23 61,91+8,33 31,9445,10 68,44+7,60
Ke -8 49,01+5,61 62,83+7,11 69,32+9,43 36,54+4,91 76,8614,34
Ke-9 60,25+5,68 72,76+5,02 81,94+5,94 43,79+6,15 86,07+3,84
Ke-10 68,84+5,25 83,69+3,60 85,7315,73 59,3845,54 94,28+4,13
Ke-11 78,21+3,07° 93,75+4,80° 9548+4,49° 64,93+5,78" 100+0,0°
Ke-12 87,81+6,89 96,40+3,68 100+0,0 77,91+4,09 100+0,0
Ke-13 96,27+5,95 100+0,0 100+0,0 86,07+4,04 100+0,0
Ke-14 98,18+4,07 100+0,0 100+0,0 93,49+2,79 100+0,0
Ke-15 100+0,0 100+0,0 100+0,0 100+0,0 100+0,0
Tests of Normality®
kelompok qumog orov-Smirnqval _Shapiro-WiIk _
Statistic df Sig. Statistic | df | Sig.
kontrol negatif .320 5 .104 .808 5| .094
Persen Formula | (ekstrak 7,5%) 221 5 .2ooi .944 5| .698
penyembuhan Formula Il (ekstrak 10%) .220 5 .2001 .968 5| .859
Formula Il (esktrak .243 5 .200 .864 5| .244
12,5%)

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

c. Persen.penyembuhan is constant when kelompok = kontrol positif

Persen.penyembuhan

Descriptives

. It has been omitted.

IKelompok N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval for Min Max
Deviation Error Mean
Lower Bound | Upper Bound
kontrol negatif 5| 64.9280 5.78379 | 2.58659 57.7465 72.1095| 55.00 69.57
Formula | (ekstrak 7,5%) 5| 78.2140 3.07539 | 1.37536 74.3954 82.0326 | 75.00 82.61
Formula I (ekstrak 10%) 5| 93.7480| 4.88900| 2.18643 87.6775 99.8185| 86.96 | 100.00
Formula 11 (esktrak 12,5%) 5| 95.4780| 4.48426| 2.00542 89.9101 101.0459 ( 90.48 | 100.00
kontrol positif 5 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.8 100.00
Total 25| 86.4736| 13.83632| 2.76726 80.7622 92.1850 | 55.00| 100.00




Test of Homogeneity of Variances

Persen.penyembuhan

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.576 4 20 .069
ANOVA
Persen.penyembuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4246.967 4 1061.742 61.075 .000
Within Groups 347.685 20 17.384

Total 4594.652 24

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

Persen.penyembuhan

Student-Newman-Keuls®

kelompok N Subset for alpha = 0.05

1 2 3
kontrol negatif 5 64.9280
Formula | (ekstrak 7,5%) 5 78.2140
Formula Il (ekstrak 10%) 5 93.7480
Formula Il (esktrak 12,5%) 5 95.4780
kontrol positif 5 100.0000
Sig. 1.000 1.000 .069

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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